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BAB IV
HASIL PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan deskripsi data hasil penelitian yang diperoleh di lapangan untuk mendapatkan gambaran tentang strategi pembelajaran pendidikan agama Islam aspek psikomotorik pada siswa tunanetra jenjang SMPLB di SLB-A PRPCN kota Palembang. Data yang terkumpul dalam penelitian ini meliputi data observasi, dan data hasil wawancara yang dilaksanakan terhadap 6 orang narasumber kunci, yaitu Kepala sekolah SLB-A PRPCN kota Palembang yang berjumlah 1 (satu) orang, 1 (satu) orang wakil kepala sekolah, 1 (satu) guru Pendidikan Agama Islam, 1 (satu) orang wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 1 (satu) guru pembina ROHIS dan siswa kelas VII, VIII dan IX yang menjadi responden dalam penelitian ini. 
	Narasumber yang berhasil diwawancarai secara intensif yaitu bapak Suwardi, S.Pd selaku kepala sekolah, bapak Elmi, M. Pd. I. selaku wakil kepala sekolah bidang kesiswaan sekaligus guru Pendidikan Agama Islam, bapak Agus Palsa selaku guru pembina ROHIS (Rohani Islam), ibu Nurjannah selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum, Irma Lestari dan wahyuni sebagai siswa kelas VII, Ferry Kurniawan sebagai siswa kelas VIII, Dita Marisah Arum Prianti, Talita Anggraini, Juwita Putri Amelia, Agung Raman sebagai siswa kelas IX.
Data yang tidak terungkap melalui wawancara, dilengkapi dengan data hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan dengan rentang waktu dari bulan November 2017 (observasi awal) sampai dengan Oktober 2018. Observasi ini dilakukan beberapa kali di SLB-A PRPCN Kota Palembang. dalam bentuk gagasan atau ide, aktivitas dan perangkat fisik. 
Hasil penelitian yang akan dideskripsikan ini merupakan susunan dari sumber bukti yang dijadikan fokus dalam pengumpulan data di lapangan, seperti hasil observasi, hasil wawancara dan hasil pencatatan dokumen, arsip dan perangkat fisik yang ditemukan selama proses kegiatan penelitian berlangsung.akan peneliti paparkan beberapa temuan penelitian sebagai berikut:
A. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB A PRPCN Kota Pelembang
Strategi Pada umumnya sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai guru harus mempersiapkan program terlebih dahulu. Sebagaimana terdapat dalam Garis-garis Besar Program Kegiatan Belajar. Bahwa tujuan Program Kegiatan Belajar adalah untuk membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta.		
Pendidik mengembangkan kreativitas peserta didik dan strategi yang dipilih adalah strategi yang dapat menggerakkan peserta didik untuk meningkatkan motivasi rasa ingin tahu dan mengembangkan imajinasi. Pendidik mengembangkan kemampuan bahasa peserta didik dengan menggunakan strategi dan metode yang dapat meningkatkan perkembangan kemampuan berbicara, mendengar, membaca dan menulis.	
Strategi pembelajaran adalah suatu langkah, usaha, cara yang direncanakan guru dengan sengaja berupa pengorganisasian  komponen-komponen pembelajaran yang dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran atau suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, pendidik tidak harus terpaku dengan menggunakan satu metode, tetapi pendidik sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi agar jalannya pengajaran tidak membosankan, tetapi menarik perhatian peserta didik inilah yang disebut dengan strategi pembelajaran. strategi pembelajaran mempunyai fungsi yang sangat penting dalam kurikulum karena memuat tugas-tugas yang perlu dikerjakan siswa. Oleh karena itu, penyusunannya hendaknya berdasarkan analisa tugas yang mengacu pada tujuan kurikulum dan berdasarkan perilaku siswa. 
Berikut adalah rangkuman hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada guru PAI bahwa guru mata pelajaran PAI selama pembelajaran bagi siswa tunanetra yaitu dengan menggunakan strategi individual, kooperatif. Sedangkan dari metodenya penulis menemukan beberapa metode yang digunakan yaitu metode ceramah, metode tanya jawab dan praktik. Guru juga menjelaskan bahwa dalam mengajar siswa tunanetra guru juga menggunakan prinsip-prinsip pengajaran bagi tunanetra dan kreatifitas yang dimiliki oleh guru tersebut.
	Dalam wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru PAI di SLB-A PRPCN Kota Palembang, dengan mengajukan beberapa pertanyaan diantaranya, apakah Bapak/Ibu selalu mempertimbangkan terlebih dahulu apa saja yang harus dilakukan sebelum proses pembelajaran berlangsung untuk siswa tunanetra? Bapak Elmi menanggapi pertanyaan dari peneliti, bahwa;		
	“Iya Tentu, dalam melaksanakan proses belajar mengajar, saya terlebih dahulu mempertimbangkan apa-apa sajakah yang harus persiapkan, seperti penyususan RPP, metode, media pembelajaran dan sekaligus menentukan strategi pembelajaran yang akan saya gunakan.”[footnoteRef:1] [1: Wawancara dengan bapak Elmi guru PAI di SLB-A PRPCN, Tanggal 15 Mei 2018.] 

Dan peneliti  memberikan pertanyaan lagi, “apakah ada pembelajaran PAI yang menekankan unsur kerjasama yang dilakukan oleh anak didik ?”
	Beliau menjawab “ada, pembelajaran yang menuntut siswa  bekerjasama dengan siswa lainya, khususnya pada pembelajaran PAI”
Pembelajaran seperti apa yang bapak ajarkan yang menuntut siswa untuk bekerjasama dengan siswa lainnya dalam proses pembelajaran ?”
	“tentu ada pembelajaran yang melibatkan siswa untuk bekerjasama atau gotong royong dengan siswa lainnya seperti pembelajaran tentang praktik sholat dan berwudhu’`

Pertanyaan selanjutnya “bagaimana cara bapak memberikan pembelajaran praktik sholat dan wudhu kepada siswa tunanetra? dan apakah ada strategi khusus yang di gunakan ?”

“Kami menggunakan strategi kooperatif  yaitu menekankan unsur bekerjasama atau gotong royong dengan siswa lainnya, dengan cara guru menunjuk salah satu siswa untuk menjadi contoh bagi teman-temannya dan memperagakan kepada siswa untuk beberapa gerakan sholat kepada teman-temannya, selanjutnya guru mengarahkan posisi dan gerakan-gerakan sholat atau wudhu’ yang benar kepada siswa kemudian siswa satu persatu maju kedepan untuk melakukan sentuhan langsung pada temannya tadi, dengan tujuan untuk mengetahui posisi dan urutan gerakan-gerakan sholat[footnoteRef:2] [2: Wawancara dengan bapak Elmi guru PAI di SLB-A PRPCN, Tanggal 15 Mei 2018.] 


Kalau mengenai bacaan-bacaan sholat, bagaimana cara bapak mengajarkan kepada siswa yang berkebutuhan khusus seperti ini ? 
Beliau menerangkan bahwa : 
“kalau mengenai pelajaran bacaan sholat, kami mengajarkan dengan strategi individu, pengulangan-pengulangan dalam bentuk hafalan dan membiasakan siswa setiap hari untuk melaksanakan sholat beerjamaah.

	Hal senada disampaikan oleh pembina rohis di SMPLB-A PRPCN yaitu bapak Agus Palsa, menyatakan bahwa:
	“Dalam kegiatan rohani islam, biasanya saya langsung mengajak siswa untuk praktik di musholla, khususnya ketika belajar tentang sholat dan berwudhu’dan selalu mengadakan tanya jawab dengan siswa sebelum proses pembelajaran berakhir.[footnoteRef:3] [3: Wawancara dengan  guru Pembina ROHIS di SLB-A PRPCN, Tanggal 15 Mei 2018.] 

	Begitupun juga yang disampaikan oleh siswa SMPLB-A PRPCN Kota Palembang setelah diambil kesimpulan dari hasil wawancara oleh peneliti, yaitu “kalau guru mengajar pendidikan agama islam guru selalu melibatkan siswa, kalau lagi belajar materi sholat, kami di ajarkan tentang bacaan-bacaan sholat dan wudhu’ dengan pengulangan-pengulangan dan untuk belajar tentang gerakan-gerakannya  dipraktikkan langsung sendiri-sendiri yang di bimbing oleh guru dengan membiasakan untuk sholat zuhur berjamaah.”[footnoteRef:4] [4: 	 Wawancara dengan  Irma Lestari dkk siswa SMPLB-A PRPCN Kota Palembang, 15 mei 2018.] 

Pada umumnya sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, guru sebagai pendidik harus mempersiapkan program terlebih dahulu. Sebagaimana terdapat dalam Garis-garis Besar Program Kegiatan. Guru dalam mengembangkan kreativitas siswa dan pemahaman siswa menggunakan strategi yang sesuai dan  dapat menggerakkan siswa untuk meningkatkan motivasi rasa ingin tahu dan mengembangkan pemahaman dan pengetahuan mereka. 
Guru mengembangkan pemahaman dan kemampuan siswa dengan menggunakan strategi yang dapat meningkatkan perkembangan pemahaman siswa dengan memperhatikan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa yang diajarkannya.
	Selanjutnya peneliti kembali  menyampaikan pertanyaan kepada bapak Elmi sebagai guru PAI, apakah Bapak/Ibu dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam sudah sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan?. Kemudian beliau menanggapi pertanyaan dari peneliti yang di ajukan:
	  “Saya dalam hal ini memang dalam proses pembelajaran disesuaikan dengan alokasi waktu yang ada di dalam kurikulum” .[footnoteRef:5] [5: Wawancara dengan guru PAI yaitu bapak Elmi di SLB-A PRPCN, Tanggal 14 Mei 2018.] 

Hal senada juga disampaikan Siswa, mereka menjawab hal yang sama ”ketika guru kami sedang mengajar pembelajaran pendidikan agama Islam guru kami memperhatikan waktu yang sudah ditentukan”.[footnoteRef:6] [6:  Wawancara, Talita Anggraini sebagai siswa kelas IX SMPLB-A PRPCN, 14 mei 2018.] 

Selanjutnya dalam menggunakan strategi pembelajaran pendidikan agama Islam memperhatikan prinsip-prinsip umum pembelajaran bagi siswa tunanetra.
1. melakukan duplikasi, artinya mengambil seluruh materi dan strategi pembelajaran pada anak awas ke dalam pembelajaran pada anak tunanetra tanpa melakukan perubahan, penambahan,  dan pengurangan apa pun.
2. melakukan modifikasi terhadap materi, media  dan strategi pembelajaran yaitu sebagian atau keseluruhan materi, media, prosedur dan strategi pembelajaran yang dipergunakan pada pembelajaran anak awas dimodifikasi sedemikian rupa sehingga baik materi, media, dan strategi pembelajarannya sesuai dengan karakteristik anak.
3. melakukan substitusi, yaitu mengganti materi, media, dan strategi pembelajaran yang berlaku pada  pembelajaran anak awas, bahkan mengganti  mata pelajaran  tertentu, misalnya mata pelajaran menggambar diganti dengan apresiasi seni suara atau sastra. Memberikan tambahan pembelajaran/ kegiaatan ekstra kurikuler yang berkaitan dengan aktivitas kompensatif yang tidak ada pada kurikulum reguler. Misalnya kursus  orientasi mobilitas, Activity of dailly living (ADL), computer bicara, dll.
4. melakukan omisi, yaitu penghilangan  materi tertentu yang berlaku pada pembelajaran anak awas. Hal tersebut dilakukan apabila ketiga prinsip di atas sudah tidak dapat dilakukan, misalnya   meniadakan materi pembiasan, proyeksi warna,   pada mata pelajaran/ mata kuliah tertentu, dan lain sebagainya. Prinsip  terakhir tersebut jarang dilakukan oleh sebagian besar dosen/ guru dengan pertimbangan  sesulit apa pun semua materi tetap diberikan tetapi menurunkan  target daya serap pembelajaran. Pada kasus pembelajaran materi pembiasan, dosen/ guru tetap menyampaikannya  secara informatif, karena dapat bermanfaat untuk komunikasi dengan anak awas lain, meskipun  verbalisme anak tunatera dapat memanfaatkan kata visual dalam berkomunikasi dengan peserta didik yang tidak tunanetra.[footnoteRef:7] [7: 	 Joko, Subagyo.  Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Rineka Cipta. Jakarta, 2004) hlm. 54] 

[bookmark: _GoBack]Dalam proses pembelajaran untuk anak tunanetra guru harus lebih banyak memperagakan apa yang diajarkan. Hal tersebut dilakukan karena anak tunanetra bisa lebih menangkap apa yang diajarkan oleh gurunya. Selain itu anak tunanetra lebih sering meniru apa yang dilakukan oleh gurunya, artinya didalam setiap pelajaran guru harus lebih banyak memperagakan apa yang diajarkan. 
Pentingnya motivasi bagi siswa tunanetra sangatlah besar, karena dengan adanya motivasi berupa dukungan dan dorongan dari guru dalam proses belajarnya akan mampu menambah kepercayaan diri anak dalam belajar. Tetapi dalam penyampaian motivasi tidak boleh sembarang harus sesuai dengan strategi, metode dan sesuai dengan kondisi anak tersebut, yaitu kondisi anak tunanetra yang berkebutuhan khusus, sehingga dalam pemberian motivasi tidak semudah seperti memberikan motivasi pada anak normal, tetapi guru harus memiliki kesabaran. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi diatas bahwa untuk siswa tunanetra strategi pembelajaran PAI pada aspek psikomotor yang dapat digunakan adalah strategi individual, strategi modifikasi dan strategi kooperatif, seperti dengan cara mengunakan strategi modifikasi dari metode simulasi dengan cara-cara khusus yang di peruntukkan bagi siswa tunanetra. Dan yang paling cepat mudah diterima oleh anak didik adalah strategi kooperatif yaitu kerjasama yang dilakukan oleh siswa secara saling membantu dengan menggunakan metode simulasi atau praktik langsung atau dengan memperhatikan prinsip-prinsip untuk pembelajaran anak tunanetra. 
Dengan mengajarkannya melalui  cara-cara sebagai berikut, dalam hal ini, yaitu[footnoteRef:8] [8: 	 Observasi, di SLB-A PRPCN Kota Palembang, Tanggal 15 Mei 2018] 

1. guru menerangkan materi yang diajarkan, 
2. setelah itu guru dapat melakukan tanya jawab dengan murid sehingga murid lebih mampu untuk mengerti apa yang diajarkan.
3. Guru juga bisa langsung memperagakan kepada siswa atau memilih salah satu siswa untuk menjadi contoh
4. guru mengarahkan posisi dan gerakan-gerakan sholat atau wudhu’ kepada salah satu siswa
5. kemudian siswa satu persatu maju kedepan untuk melakukan sentuhan langsung pada siswa yang telah ditunjuk untuk mengetahui posisi dan urutan gerakan-gerakan sholat.
6. Guru kembali melakukan tanya jawab dengan siswa.
7. Menyimpulkan pembelajaran
B. Efektifitas Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB A PRPCN Kota Pelembang
Pembelajaran dapat dikatan efektif jika pembelajaran tersebut dapat menghasilkan manfaat bagi para anak didik, melalui pemakaian prosedur yang tepat.[footnoteRef:9] Strategi pada hakikatnya ialah cara yang digunakan oleh seorang guru dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat dengan mudah menerima materi yang diajarkan. Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB A PRPCN Kota Pelembang yang sering digunakan oleh guru diantaranya ialah strategi individual yang dalam islam disebut dengan metode sorogan dan strategi kooperatif. Dari strategi-strategi ini semuanya diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan disesuaikan dengan keadaan siswa yang mengalami ketunanetraan. [9: Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, Cetakan ke-5 (Jakarta : Kencana, 2011) hlm. 460] 

Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Elmi selaku guru kelas pelajaran PAI, berkaitan dengan strategi pembelajaran, seperti yang beliau sampaikan bahwa strategi yang paling efektif bagi siswa tunanetra ialah strategi individual dan strategi kooperatif,
“Kalau masalah  strategi  sebenarnya sama aja seperti sekolah biasa. Apa aja bisa yang penting disesuaikan dengan materi. Tapi mengingat kondisi anak didik kita yang berbeda dengan sekolah biasa, maka untuk strategi paling relatif sering kita gunakan yaitu strategi individual dilanjutkan dengan metode sorogan, metode latihan sama praktek langsung atau metode demonstrasi. Menurut saya yang paling efektif untuk anak-anak tunanetra metode praktek langsung karena kalau kita kasih materi dengan ceramah saja dari awal sampai akhir siswanya pasti tidak paham. Apalagi dengan kondisi mereka yang seperti itu. Makanya dibutuhkan strategi simulasi karena disitu kita bisa langsung praktek contoh yang sebenarnya.”[footnoteRef:10] [10: 	Wawancara bersama Bapak Elmi  Guru kelas sekaligus guru pendidikan Agama Islam di SLB A PRPCN Kota Palembang , 14 mei 2018] 


Dari pernyataan beliau dapat dimengerti bahwa materi yang disampaikan disesuaikan dengan keadaan siswa, karena hal-hal yang biasa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari akan lebih mudah dipelajari dan dipraktekkan, jadi tingkat pemahaman siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam sedikit lebih mudah. Sebenarnya kalau melihat hasil wawancara diatas yaitu adanya keterkaitan antara strategi indivual dan strategi kooperatif terlihat sudah banyak menggunakan strategi oleh guru PAI yang dilanjutkan dengan menggunakan strategi modifikasi metode dari simulasi yang membuat siswa lebih jelas dan akan lebih paham karena langsung mempraktikkan contoh konkritnya. Seperti materi tentang wudhu’ dan shalat guru akan mengajak siswa ke mushola untuk praktek langsung berwudhu’ dan shalat. Karena dari penjelasan Bapak Elmi bahwa media yang digunakan untuk siswa tunanetra sebaiknya media yang sebenarnya, berikut  pernyataan beliau:
“Kalau dulu ketika mengajar kami hanya menggunakan metode ceramah dan praktik di kelas saja untuk media pembelajaran seperti gerakan-gerakan shalat dan cara berwudhu’. Tapi sekarang kami bisa mengajak siswa dengan cara pembiasaan dan medianya langsung, misalnya seperti mengambil air wudhu’maka kita praktek langsung berwudu’nya dengan air biar lebih terarah dan bisa langsung praktek belajar gerakan sholat di musholla, dan membiasakan siswa untuk sholat berjamaah di musholla.”[footnoteRef:11] [11: 	Wawancara bersama Bapak Elmi  Guru kelas sekaligus guru pendidikan Agama Islam di SLB A PRPCN Kota Palembang . Tanggal 14 mei 2018 ] 


Siswa juga menuturkan bahwa : 
 “guru sering mengajak kami untuk belajar berwudhu’ langsung praktik dengan menggunakan air, dan praktik sholat di musholla sekolah, dengan begitu kami merasa jelas karena mudah memahami pelajaran dan gerakannya.”.[footnoteRef:12] [12: 	Wawancara, Agung Raman sebagai siswa kelas IX SMPLB-A PRPCN Kota Palembang. Tanggal 14 mei 2018.] 


Efektivitas strategi pembelajaran diukur dengan tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik. 4 aspek yang digunakan sebagai tolak ukur adalah 
a. tingkat kesalahan
b. kecepatan unjuk kerja, 
c. tingkat alih belajar, 
d. tingkat retensi dari materi yang dipelajari.[footnoteRef:13] [13:  Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, Cetakan ke-5 (Jakarta : Kencana, 2011) hlm. 454] 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pembelajaran dapat dikatakan efektif jika aspek ditas sudah terpenuhi, selain itu untuk lebih memahamkan anak tunanetra menganai meteri yang diajarkan, maka untuk prakteknya harus menggunakan model atau siswa itu sendiri yang menjadi media sebenarnya. Dari hasil wawancara peneliti dengan guru agama dan observasi atau melakukan pengamatan langsung di SMPLB APRPCN kota Palembang penggunaan strategi individual, strategi kooperatif dan modifikasi dari metode simulasi ini dapat dikatakan efektif dilihat dari rutinitas siswa yang aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah seperti shalat dzuhur berjama’ah. 
Dari hasil observasi peneliti, penggunaan strategi ini sepenuhnya efektif karena berhasil  menghantarkan  siswa  mencapai  tujuan-tujuan  instruksional  yang  telah  di tetapkan, Memberikan  pengalaman  belajar  yang  atraktif,  melibatkan  siswa  secara  aktif  sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional, Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar, dan yang terakhir memberikan nilai hasil belajar khususnya pada aspek psikomotor yang signifikan.
Jadi, dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang efektif bagi siswa tunanetra adalah strategi yang membuat siswa tunanetra berperan aktif dalam pembelajaran seperti strategi individual dan strategi kooperatif, Strategi-staregi ini dapat dipahami dengan mudah oleh siswa tunanetra karena mereka bisa memperagakan contohnya secara konkrit dan mempraktekkan langsung.
C. Analisis Faktor pendukung dan penghambat penerapan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB A PRPCN Kota Pelembang
	Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi Efektifitas Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLB A PRPCN Kota Pelembang.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada kepala sekolah dan guru pendidikan agama islam bahwasanya ada beberapa faktor yang mempengaruhi efektifitas strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB-A PRPCN Kota Palembang yaitu ditemukan beberapa faktor penghambat dan faktor pendukung yakni sebagai berikut[footnoteRef:14]: [14:  Wawancara dengan bapak Elmi guru PAI, tanggal 22 oktober 2018] 

a. Faktor Pendukung, yang terdiri atas: [footnoteRef:15] [15:  Observasi di SLB-A PRPCN Kota Palembang , tanggal 22 oktober 2018] 

1) Faktor Internal 
a) Motivasi, yakni keikutsertaan, dukungan serta motivasi dari orangtua sangat berpengaruh terhadap kemajuan belajar siswa. Orangtua turut berperan dalam mendidik anak di rumah dan membantu menerapkan nilai-nilai ke dalam kehidupan sehari-hari yang sudah dipelajari siswa di sekolah. Orangtua turut memperhatikan, menyuruh dan memantau siswa untuk melaksanakan ibadah sehari-hari seperti shalat. 

2) Faktor Eksternal[footnoteRef:16] [16:  Observasi di SLB-A PRPCN Kota Palembang , tanggal 22 oktober 2018] 

a) Kesadaran pengajar atau guru tentang kewajiban seorang muslim, untuk meyampaikan ilmunya agar lebih bermanfaat.
b) Pengajar atau guru berfikir sudah sepantasnya bagi seorang muslim menyayangi saudaranya sesama muslim
c) Rasa tolong menolong sesama muslim sangat tinggi
d) Adanya respon serta perhatian yang positif dari peserta didik, itu berarti mereka benar-benar ingin dan bersemangat dalam mempelajari pendidikan agam Islam
e) Menjadikan pengajar atau guru lebih bersyukur karena ada hal positif yang dapat diambil, melihat semangat peserta didik penyandang cacat netra yang begitu bersemangat dalam mempelajari materi pendidikan agama Islam padahal mereka sedang mendapatkan masalah, namun masalah tersebut tidak menjadi hambatan bagi peserta didik
f) Terciptanya hubungan yang harmonis dan akrab antar guru dengan siswa, serta guru dengan orangtua siswa. Dimana berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan penulis bahwa guru memiliki hubungan yang sangat erat dengan siswanya, guru menganggap siswa tunanetra seperti anak sendiri serta memahami berbagai macam karakteristik siswa tunanetra di SLB tersebut. Guru dan orangtua juga memiliki hubungan yang baik dalam berkomunikasi guna sama-sama memiliki tujuan untuk terus memberikan pantauan dan bimbingan kepada anak-anak tunanetra. 
b. Faktor Penghambat, yang terdiri atas; 
1. Faktor Internal 
a) Faktor Fisiologis, kondisi jasmani atau fisiologis siswa tunanetra di SLB-A PRPCN Kota Palembang mengalami kerusakan pada indera penglihatan siswa yang menghambat proses pembelajaran pendidikan agama Islam.[footnoteRef:17] Untuk menanggulangi hambatan tersebut guru mengupayakan dalam menjelaskan materi pembelajaran menggunakan suara yang tegas, jelas, dan bahasa yang sederhana agar dapat dipahami oleh siswa tunanetra.  [17:  Observasi di SLB-A PRPCN Kota Palembang , tanggal 22 oktober 2018] 

b) Faktor Psikologis yang mencakup: (1) Perkembangan bahasa siswa tunanetra yang terhambat yang menyebabkan kurangnya perbendaharaan kosa kata siswa. (2) kurangnya konsentrasi siswa ketika guru agama Islam menjelaskan materi yang berdampak siswa menjadi tidak paham. (3) Adanya kejenuhan dari peserta didik penyandang tunanetra dalam menerima materi pembelajaran pendidikan agama Islam[footnoteRef:18] [18:  Observasi di SLB-A PRPCN Kota Palembang , tanggal 22 oktober 2018] 

2. Faktor Eksternal 
a) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru; Banyak guru yang bukan dari lulusan Pendidikan Luar Biasa (PLB), Persiapan guru dalam mengajar masih sangat kurang, minimnya jumlah guru agama Islam (PAI), kurangnya penguasaan guru agama Islam dalam penggunaan strategi dan metode pembelajaran di dalam kelas dan kurangnya jumlah guru PAI, ini juga sama terjadi di SLB-A PRPCN Kota Palembang yang hanya memiliki 1 (satu) guru agama Islam. Dan yang terakhir yaitu kurangnya kemampuan guru memanfaatkan media, di SLB-A PRPCN Kota Palembang guru agama Islam juga sangat jarang menggunakan media, guru hanya menggunakan sumber belajar yakni buku paket.
b) Lingkungan Non Sosial, yang mencakup; (1) Kurangnya media, terlebih untuk anak tunanetra sangat dibutuhkan media pembelajaran yang berbentuk braille.[footnoteRef:19]  [19:  Observasi di SLB-A PRPCN Kota Palembang , tanggal 22 oktober 2018] 
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